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BAB II 

KAJIAN TEORETIS 

 

A. Landasan Teoretis 

1. Pemahaman Konsep Matematis 

Pemahaman memiliki kedudukan lebih tinggi dari pengetahuan. 

Pemahaman bukan hanya sekedar mengingat fakta, tetapi berkenaan dengan 

kemampuan menjelaskan, menerangkan, menafsirkan atau kemampuan 

menangkap makna arti suatu konsep.
1
 Pemahaman konsep adalah suatu 

kemampuan dasar yang harus dimiliki peserta didik, karena dalam 

pembelajaran matematika peserta didik harus memahami konsep terlebih 

dahulu agar bisa lanjut ke materi yang baru. 

Pemahaman konsep matematis merupakan salah satu kecakapan atau 

kemahiran matematika yang diharapkan dapat tercapai dalam belajar 

matematika. Yaitu dengan menunjukkan pemahaman konsep matematika 

yang dipelajarinya, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan 

mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luwes, akurat, efisien, dan 

tepat dalam pemecahan masalah. Konsep merupakan kondisi utama yang 

diperlukan untuk menguasai kemahiran diskriminasi dan proses kognitif 

fundamental sebelumnya berdasarkan kesamaan ciri-ciri dari sekumpulan 

stimulus dan objek-objeknya. Selanjutnya menurut Risnawati, konsep dalam 

                                                           
1
  Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran (Jakarta: Kencana, 2008), 

hlm. 126. 
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matematika adalah pengertian-pengertian pokok yang mendasari pengertian-

pengertian selanjutnya.
2
 

Pemahaman konsep merupakan kecakapan yang utama yang harus 

dimiliki oleh siswa dalam pembelajaran matematika, karena dalam proses 

pembelajaran matematika, pemahaman konsep merupakan suatu dasar untuk 

melanjutkan ke materi pokok yang lainnya. Kemampuan siswa dalam 

memahami suatu konsep matematika sangat menentukan dalam proses 

menyelesaikan persoalan matematika. Keberhasilan pembelajaran 

matematika dapat diukur dari kemampuan siswa dalam memahami dan 

menerapkan konsep dalam memecahkan masalah. Dengan demikian, 

pemahaman konsep matematika siswa dapat dikatakan baik apabila siswa 

dapat mengerjakan soal-soal yang diberikan dengan baik dan benar. 

Pemahaman konsep merupakan dasar utama dalam pembelajaran 

matematika. Herman menyatakan bahwa belajar matematika itu 

memerlukan pemahaman terhadap konsep-konsep, konsep-konsep ini akan 

melahirkan teorema atau rumus.
3
 Agar konsep-konsep dan teorema-teorema 

dapat diaplikasikan ke situasi yang lain, perlu adanya keterampilan 

menggunakan konsep-konsep dan teorema-teorema tersebut. Oleh karena 

itu, pembelajaran  matematika harus ditekankan ke arah pemahaman 

konsep.  

Suatu konsep yang dikuasai siswa semakin baik apabila disertai 

dengan pengaplikasian. Effendi menyatakan tahap pemahaman suatu konsep 

                                                           
2
  Risnawati, Strategi Pembelajaran Matematika (Pekanbaru: Suska Press, 2008) hlm. 63. 

3
  Herman Hudojo, Strategi Mengajar Belajar Matematika, (Malang : IKIP Malang, 1990) 

hlm. 150. 
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matematika yang abstrak akan dapat ditingkatkan dengan mewujudkan 

konsep tersebut dalam amalan pengajaran.
4
 

Para ahli dan pemikir pendidikan matematika menegaskan bahwa 

pemahaman konsep matematika yang utuh tidak hanya sekedar mencakup 

pengetahuan, konsep-konsep, prinsip-prinsip, dan struktur matematika. 

Pemahaman yang utuh menurut mereka meliputi penggunaan kapasitas 

dalam proses berpikir matematis. Siswa jangan lagi memandang matematika 

sebagai ilmu yang disusun secara terstruktur mencakup unsur-unsur yang 

tidak didefinisikan, unsur-unsur yang didefinisikan, postulat, dan teorema 

atau dalil. Tetapi matematika harus dipandang sebagai suatu proses yang 

aktif dan generatif seperti yang dikerjakan oleh pelaku dan pengguna 

matematika. Proses matematika yang aktif tersebut memuat penggunaan alat 

matematika secara sistematik untuk menemukan pola, kerangka masalah, 

dan menetapkan pemikiran matematis yang lebih tinggi. 

Setiap peserta didik mempunyai kemampuan yang berbeda dalam 

memahami konsep – konsep matematika. Namun demikian peningkatan 

pemahaman konsep matematika perlu diupayakan demi keberhasilan peserta 

didik dalam belajar. Salah satu upaya untuk mengatasi permasalah tersebut, 

guru dituntut untuk profesional dalam merencanakan dan melaksanakan 

pembelajaran. Oleh karena itu, guru harus mampu mendesain pembelajaran 

matematika dengan metode, teori atau pendekatan yang mampu menjadikan 

siswa memahami matematika.  

                                                           
4
  Effandi Zakaria, dkk, Tren Pengajaran dan Pembelajaran Matematika, (Kuala Lumpur : 

Utusan Publication dan Distributor SDN BHD, 2007) hlm. 86. 
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Pedoman penskoran indikator pemahaman konsep matematis : 
5
 

Tabel II.1 

PEDOMAN PENSKORAN INDIKATOR PEMAHAMAN KONSEP 

MATEMATIS 

No Indikator Ketentuan Skor 

1 

Menyatakan 

ulang sebuah 

konsep 

Tidak menjawab 0 

Menyatakan ulang konsep tapi salah 1 

Menyatakan ulang konsep dengan benar  2 

2 

Mengklasifikasi 

objek-objek 

menurut sifat-sifat 

tertentu (sesuai 

konsep) 

Tidak menjawab 0 

Mengklarifikasi objek-objek menurut sifat-

sifat tertentu tetapi tidak sesuai dengan 

konsepnya 

1 

Mengklarifikasi objek-objek menurut sifat-

sifat tertentu sesuai dengan konsepnya 
2 

3 

Memberi contoh 

dan non-contoh 

dari konsep 

Tidak menjawab 0 

Memberi contoh dan non-contoh dari konsep 

tetapi salah 
1 

Memberi contoh dan non-contoh dari konsep 

dengan benar 
2 

4 

Menyajikan 

konsep dalam 

berbagai 

representasi 

matematis 

Tidak menjawab 0 

Menyajikan konsep dalam berbagai 

representasi matematis tetapi salah 
1 

Menyajikan konsep dalam berbagai 

representasi matematis dengan benar 
2 

5 

Mengembangkan 

syarat perlu atau 

syarat cukup 

suatu konsep 

Tidak menjawab 0 

Mengembangkan syarat perlu atau syarat 

cukup suatu konsep tetapi salah 
1 

Mengembangkan syarat perlu atau syarat 

cukup suatu konsep dengan benar 
2 

6 

Menggunakan, 

memanfaatkan 

dan memilih 

prosedur atau 

operasi tertentu 

Tidak menjawab 0 

Menggunakan, memanfaatkan dan memilih 

prosedur atau operasi tertentu tetapi salah 
1 

Menggunakan, memanfaatkan dan memilih 

prosedur atau operasi tertentu dengan benar 
2 

7 

Mengaplikasikan 

konsep atau 

algoritma 

pemecahan 

masalah 

Tidak menjawab 0 

Mengaplikasikan konsep atau algoritma 

pemecahan masalah tetapi salah 
1 

Mengaplikasikan konsep atau algoritma 

pemecahan masalah dengan benar 
2 

Sumber : Badan Standar Nasional Pendidikan 

                                                           
5
  Badan Standar Nasional Pendidikan, Model Penilaian Kelas (Jakarta: Depdiknas, 2006), 

hlm. 59 



17 

 

 
 

Untuk mempermudah perhitungan kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa, peneliti menggunakan skor 10 sebagai representasi skor 2 

seperti yang telah ditetapkan oleh BSNP. Demikian juga skor 5 untuk 

merepresentasikan skor 1 seperti yang telah ditetapkan oleh BSNP. Hal ini 

bertujuan untuk mempermudah dalam perhitungan kemampuan pemahaman 

konsep matematis siswa. Hasil perhitungan ini memberikan deskripsi yang 

sama sesuai dengan yang telah ditetapkan oleh BSNP. Hasil perhitungan 

rata-rata nilai yang diperoleh oleh siswa dengan menggunakan konversi skor 

ini juga memberikan rata-rata yang sama dengan skor pada BSNP. 

 

2. Pendekatan Problem Posing 

Problem posing mulai dikembangkan pada tahun 1997 oleh Lynn D. 

English dan awal mulanya diterapkan dalam mata pelajaran matematika. 

Kemudian model ini dikembangkan pada mata pelajaran yang lain. Menurut 

Brown dan Walter, pada tahun 1989 untuk pertama kalinya istilah problem 

posing diakui secara resmi oleh National Council of Teacher of 

Mathematics (NCTM) sebagai bagian dari national program for re-

direction of mathematics education (reformasi pendidikan matematika).
6
 

Secara etimologi, problem posing diartikan dengan pengajuan soal oleh 

siswa.  

Selanjutnya istilah ini dipopulerkan dalam berbagai media seperti 

buku teks, jurnal serta menjadi saran yang konstruktif dan mutakhir dalam 

pembelajaran matematika. Problem posing sesungguhnya bukan ide baru 

                                                           
6
  Ali Mahmudi, 2011, Problem Posing untuk Menilai Hasil Belajar Siswa, Prosiding 

Seminar Nasional FMIPA UNY, (ISBN : 978 – 979 – 16353 – 6 – 3, 03 Desember 2011) hlm. 20.  
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dalam pembelajaran matematika, melainkan telah diperkenalkan dan diteliti di 

berbagai negara, seperti Amerika, Inggris, Australia, Jepang dan Singapura 

pada beberapa dekade yang lalu.7  

Problem posing merupakan istilah dalam bahasa Inggris, yang 

mempunyai beberapa padanan dalam bahasa Indonesia. Suryanto dan As’ari 

memadankan istilah problem posing dengan pembentukan soal. Sedangkan 

Sutiarso menggunakan istilah membuat soal, Siswono  menggunakan istilah 

pengajuan soal, dan Suharta menggunakan istilah pengkonstruksian 

masalah. Suryanto menjelaskan bahwa Problem posing adalah perumusan 

soal sederhana atau perumusan ulang soal yang ada dengan beberapa 

perubahan.
8
  

Problem posing merupakan inti terpenting dalam disiplin matematika. 

Hal ini sesuai dengan pendapat Silver, E. A and Cai, J yang mengemukakan 

bahwa problem posing merupakan inti penting dalam disiplin ilmu 

matematika dan dalam hakikat berpikir matematis.
9
 Abu Elwan 

mengklasifikasikan problem posing menjadi 3 tipe, yaitu free problem 

posing, semi-structured problem posing, dan structured problem posing. 

Pemilihan tipe-tipe itu dapat didasarkan pada materi matematika, 

kemampuan siswa, hasil belajar siswa, atau tingkat berpikir siswa. Berikut 

diuraikan masing-masing tipe tersebut. 

                                                           
7
  Ibid. hlm. 22. 

8
  Ma’rufi, dkk, 2010, Pengembangan Bahan Ajar Matematika Berbasis Problem Posing 

dengan Scaffolding Metakognitif pada SMPN Kota Palopo, Prosiding Seminar Nasional 

Matematika, (ISSN : 2345-4127, Volume 01, Nomor 1), hlm. 35. 
9
  Rifaatul Mahmuzah, dkk, 2014, Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis dan Disposisi 

Matematis Siswa SMP dengan Menggunakan Pendekatan Problem Posing, Jurnal Nasional 

Didaktik Matematika (ISSN : 2355-4185, Volume 01, Nomor 2), hlm 46. 
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a. Free problem posing (problem posing bebas). Menurut tipe ini 

siswa diminta untuk membuat soal secara bebas berdasarkan situasi 

kehidupan sehari-hari. Tugas yang diberikan kepada siswa dapat 

berbentuk : “buatlah soal yang sederhana atau kompleks”, buatlah 

soal yang kamu sukai, buatlah soal untuk kompetisi matematika 

atau tes, ”buatlah soal untuk temanmu”, atau ”buatlah soal sebagai 

hiburan (for fun)”. 

b. Semi-structured problem posing (problem posing semi-terstruktur). 

Dalam hal ini siswa diberikan suatu situasi bebas atau terbuka dan 

diminta untuk mengeksplorasinya dengan menggunakan 

pengetahuan, keterampilan, atau konsep yang telah mereka miliki. 

Bentuk soal yang dapat diberikan adalah soal terbuka (open-ended 

problem) yang melibatkan aktivitas investigasi matematika, 

membuat soal berdasarkan soal yang diberikan, membuat soal 

dengan konteks yang sama dengan soal yang diberikan, membuat 

soal yang terkait dengan teorema tertentu, atau membuat soal 

berdasarkan gambar yang diberikan. 

c. Structured problem posing (problem posing terstruktur). Dalam hal 

ini siswa diminta untuk membuat soal berdasarkan soal yang 

diketahui dengan mengubah data atau informasi yang diketahui. 

Brown dan Walter merancang formula pembuatan soal berdasarkan 

soal-soal yang telah diselesaikan dengan menvariasikan kondisi 

atau tujuan dari soal yang diberikan.
10

 

 

Langkah-langkah pembelajaran problem posing yaitu :  

a. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan memotivasi peserta 

didik untuk belajar; 

b. Guru menjelaskan materi dan memberikan contoh cara membuat 

soal dari informasi yang diberikan; 

c. Siswa diberikan kesempatan untuk bertanya jika tidak memahami 

permasalahan berkaitan dengan pembuatan soal dan solusinya. 

d. Guru memberikan bimbingan penjelasan kepada siswa yang 

kesulitan dalam membuat pertanyaan dan solusi dari pertanyaan 

yang dibuat oleh siswa; 

e. Mengevaluasi hasil belajar tentang materi yang dipelajari.
11

 

Bagi siswa, pembelajaran problem posing merupakan keterampilan 

mental, siswa menghadapi suatu kondisi diberikan suatu permasalahan dan 

                                                           
10

  Ali Mahmudi, Op.Cit. hlm. 5. 
11

  Stephen Brown and Marion Walter, The Art of Problem Posing (New Jersey : Lawrence 

Erlbaum Associates, 2007), hlm. 37. 
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siswa harus memecahkan masalah tersebut. Menurut English dalam 

menghasilkan pertanyaan baru dari masalah matematika yang diberikan, 

dapat menjadi aktivitas utama dalam mengajukan permasalahan (problem 

posing). Problem posing terfokus pada upaya siswa secara sengaja 

menemukan pengetahuan dan pengalaman-pengalaman baru. 

 

3. Hubungan Problem Posing dengan Pemahaman Konsep Matematis 

Melalui kegiatan pembelajaran yang bersifat problem posing, siswa 

akan memperoleh kesempatan untuk mengembangkan kemampuannya 

mengidentifikasi fakta-fakta yang diberikan. Dalam pembelajaran pengajuan 

soal (problem posing) siswa dilatih untuk memperkuat dan memperkaya 

konsep-konsep dasar matematika. Kekuatan-kekuatan pembelajaran dengan 

problem posing sebagai berikut :
12

 

a. Membantu siswa dalam mengembangkan keyakinan dan kesukaan 

terhadap pelajaran, karena ide-ide siswa dicobakan untuk 

memahami konsep yang sedang dipelajari dan dapat meningkatkan 

kemampuannya dalam pemahaman lebih terhadap materi tersebut. 

b. Membentuk siswa bersikap kritis dan kreatif. 

c. Membangkitkan semangat inkuiri dan membantu pikiran yang 

berkembang dan fleksibel. 

d. Mempertinggi kemampuan pemahaman konsep matematis, karena 

pengajuan soal memberi penguatan-penguatan dan memperkaya 

konsep dasar. 

 

Dewasa ini, problem posing merupakan kegiatan penting dalam 

pembelajaran matematika. NCTM merekomendasikan agar dalam 

pembelajaran matematika, para siswa diberikan kesempatan untuk 

mengajukan soal sendiri. Silver dan Cai juga menyarankan agar 

                                                           
12

  Muhammad Thabroni dan Arif Mustafa, Belajar dan Pembelajaran (Yogyakarta :  

Arruzmedia, 2011) hlm. 289. 
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pembelajaran matematika lebih ditekankan pada kegiatan problem posing. 

Menurut Cars untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep 

matematis dapat dilakukan dengan cara membiasakan siswa mengajukan 

soal.
13

 

Adapun kelebihan dan kelemahan problem posing menurut Rifaatul 

Mahmuzah diantaranya adalah : 
14

 

a. Kelebihan Problem Posing 

1) Kegiatan pembelajaran tidak terpusat pada guru, tetapi dituntut keaktifan 

siswa. 

2) Minat siswa dalam pembelajaran matematika lebih besar dan siswa lebih 

mudah memahami soal karena dibuat sendiri. 

3) Dengan membuat soal dapat menimbulkan dampak terhadap kemampuan 

siswa dalam memahami konsep matematis. 

b. Kekurangan Problem Posing 

1) Waktu yang digunakan lebih banyak untuk membuat soal dan 

penyelesaiannya. 

2) Beberapa siswa tidak terbiasa membuat soal. 

Sebagai usaha untuk mengatasi kekurangan tersebut yaitu, soal yang 

dibuat oleh siswa tidak banyak sesuai kemampuan siswa. Kemudian guru 

memotivasi siswa untuk membiasakan soal dari bentuk sederhana. Dan 

secara bertahap diarahkan untuk membuat pertanyaan yang lebih kompleks.  

 

                                                           
13

 Sri Surtini dkk, Implementasi Problem Posing, diambil dari Laporan Penelitian 

Universitas Terbuka Salatiga tahun 2003. 
14

 Rifatul Mahmuzah, dkk, Op.Cit, hlm. 47. 
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B. Lembar Kerja Siswa (LKS) 

1. Pengertian Lembar Kerja Siswa (LKS) 

Lembar Kerja Siswa berisi materi, ringkasan, dan tugas yang berkaitan 

dengan materi. Selain itu, siswa juga dapat menemukan arahan yang 

terstruktur untuk memahami materi yang diberikan.
15

 Menurut Prastowo 

LKS merupakan suatu bahan ajar cetak berupa lembaran-lembaran yang 

disusun secara sistematis berisi materi, ringkasan dan petunjuk pelaksanaan 

pembelajaran bertujuan agar dapat menuntun siswa melakukan kegiatan 

yang aktif mengacu pada kompetensi dasar yang harus dicapai.
16

 

Menurut Sumiati dan Asra, lembar kerja siswa merupakan panduan 

bagi siswa untuk mengerjakan pekerjaan tertentu yang dapat meningkatkan 

dan mempaerkuat hasil belajar. Jenis pekerjaan yang dimasukkan kedalam 

lembar kerja siswa dapat berupa pengerjaan soal-soal atau pertanyaan 

latihan, perintah untuk mengumpulkan data, membuat sesuatu yang 

mendorong kreatifitas dan pengembangan imajinasi siswa.
17

 

Jadi dapat disimpulkan bahwa lembar kerja siswa merupakan suatu 

pedoman yang telah disusun sedemikian rupa sehingga memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk memperluas pemahaman materi yang 

menjadi tujuan pembelajaran. Pedoman tersebut berisi kegiatan-kegiatan 

yang terarah dan aktif, sehingga LKS dapat dijadikan penuntun bagi siswa 

dalam melakukan kegiatan pembelajaran. 

                                                           
15

 Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif, (Yogyakarta: Diva 

Press, 2013), hlm. 204. 
16

 Ibid, hlm. 205. 
17

 Sumiati dan Asra, Metode Pembelajaran, (Bandung:Wacana Prima : 2007), hlm. 171. 
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2. Fungsi LKS 

Lembar Kerja siswa atau LKS memiliki beberapa fungsi dalam 

kegiatan pembelajaran yakni sebagai berikut : 18 

a. Sebagai bahan ajar yang bisa meminimalkan peran guru, 

namun lebih mengaktifkan siswa.  

b. Sebagai bahan ajar yang mempermudah siswa untuk 

memahami materi yang disampaikan. 

c. Sebagai bahan ajar yang ringkas dan kaya tugas untuk berlatih. 

d. Memudahkan pelaksanaan pengajaran kepada siswa.  

 

Berdasarkan pemaparan di atas, maka secara umum fungsi LKS 

adalah sebagai media yang berfungsi membantu siswa untuk 

meningkatkan pemahamannya terhadap materi melalui urutan langkah 

yang telah dirancang. 

 

3. Tujuan Penyusunan LKS 

Dijelaskan oleh Prastowo bahwa terdapat empat poin penting 

yang menjadi tujuan penyusunan LKS, yaitu sebagai berikut : 
19

 

a. Menyajikan bahan ajar yang memudahkan peserta didik untuk 

memberi interaksi dengan materi yang diberikan. 

b. Menyajikan tugas-tugas yang meningkatkan penguasaan 

peserta didik terhadap materi yang diberikan. 

c. Melatih kemandirian belajar peserta didik. 

d. Memudahkan pendidik dalam memberikan tugas kepada 

peserta didik. 

 

Sedangkan menurut Sumiati dan Asra tujuan penyusunan LKS 

adalah : 
20

 

                                                           
18

 Andi Prastowo, Op.Cit., hlm. 205. 
19

 Ibid., hlm. 206. 
20

 Sumiati Dan Asra, Op.Cit, hlm. 172. 
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1) Menyiapkan kondisi siswa untuk siap belajar sebelum 

pelaksanaan kegiatan pembelajaran. 

2) Membimbing siswa untuk memproses hasil belajarnya 

(menemukan atau membuktikan konsep yang dipelajarinya). 

3) Memotivasi siswa untuk belajar mandiri. 

4) Memperkaya konsep yang telah siswa pelajari (perolehan hasil 

belajar) untuk diterapkan di dalam kehidupan nyata. 

 

4. Manfaat LKS 

Adapun manfaat penggunaan LKS bagi kegiatan pembelajaran 

menurut Prastowo adalah sebagai berikut : 
21

 

1) Mengaktifkan siswa dalam proses pembelajaran.  

2) Membantu siswa dalam mengembangkan konsep.  

3) Melatih siswa dalam menemukan dan mengembangkan 

keterampilan proses.  

4) Melatih siswa untuk memecahkan masalah dan berpikir kritis.  

5) Sebagai pedoman guru dan siswa dalam melaksanakan proses 

pembelajaran.  

6) Membantu siswa memperoleh catatan tentang materi yang 

dipelajari melalui kegiatan belajar.  

7) Membantu siswa menambah informasi tentang konsep yang 

dipelajari melalui kegiatan belajar secara sistematis. 

 

5. Unsur-unsur LKS 

Menurut Diknas yang dikutip oleh Andi Prastowo, struktur LKS 

terdiri dari enam unsur utama, yaitu yakni :
 22

 

1) Judul, 

2) Peta konsep, 

3) Petunjuk belajar, 

4) Kompetensi dasar, 

5) Indikator pencapaian kompetensi, 

6) Materi prasyarat, 

7) Tugas atau langkah-langkah kerja, dan 

8) Penilaian. 

 

 

                                                           
21

 Andi Prastowo, Op.Cit., hlm. 206-207. 
22

 Ibid, hlm. 208. 



25 

 

 
 

6. Karakteristik LKS 

Menurut Rustaman yang dikutip oleh Abdul Majid ciri-ciri yang 

dimiliki oleh sebuah LKS adalah sebagai berikut :
 23

 

1) Memuat semua petunjuk yang diperlukan siswa. 

2) Petunjuk ditulis dalam bentuk sederhana dengan kalimat 

singkat dan kosakata yang sesuai dengan umur dan 

kemampuan pengguna. 

3) Berisi pertanyaan-pertanyaan yang harus diisi oleh siswa. 

4) Adanya ruang kosong untuk menulis jawaban siswa. 

5) Memberikan catatan yang jelas bagi siswa. 

6) Memuat gambar yang sederhana dan jelas. 

 

7. Langkah-Langkah Aplikatif Membuat LKS 

Prastowo menjelaskan langkah-langkah dalam menyusun LKS 

agar menjadi LKS yang inovatif dan kreatif. Menurut Pendidikan 

Nasional (2004) terdapat langkah penyusunan LKS agar sesuai dengan 

struktur dan format LKS, yakni : 
24

 

1) Melakukan analisis kurikulum  

Analisis ini merupakan langkah awal penyusunan yakni 

berkaitan dengan standar kompetensi, kompetensi dasar, 

indikator, dan materi pembelajaran, serta alokasi waktu yang 

ingin dikembangkan di LKS. 

2) Menyusun Peta Kebutuhan LKS  

Penyusunan ini diperlukan untuk melihat seberapa banyak 

LKS yang harus ditulis. Ini dilakukan setelah menganalisis 

kurikulum dan materi pembelajaran. 
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 Abdul majid, Strategi Pembelajaran, (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 2014), hlm. 

374. 
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 Andi Prastowo, Op.cit., hlm. 211-215. 
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3) Menentukan Judul LKS  

Judul LKS ditentukan berdasarkan kompetensi dasar, materi 

pokok, atau pengalaman belajar yang terdapat dalam kurikulum. 

Jika telah ditetapkan judul LKS, maka dapat memulai penulisan 

LKS.  

4) Penulisan LKS  

Ada beberapa langkah dalam penulisan LKS yaitu : 
25

 

a) Merumuskan kompetensi dasar. Dalam hal ini, kita dapat 

melakukan rumusan langsung dari kurikulum yang berlaku, 

yakni dari kurikulum 2013. 

b) Penyusunan materi. Dalam penyusunan materi LKS, maka 

yang perlu diperhatikan adalah kesesuaian dengan kurikulum, 

pemilihan materi pendukung dan bahasa yang digunkann 

sesuai dengan EYD. 

c) Memperhatikan struktur LKS. Struktur dalam LKS meliputi 

judul, petunjuk belajar, kompetesi dasar yang akan dicapai, 

informasi pendukung, tugas-tugas dan langkah-langkah 

pengerjaan LKS, serta penilaian terhadap pencapaian tujuan 

pembelajaran. 

 

8. Kriteria Kualitas Lembar Kerja Siswa (LKS) 

Lembar Kerja Siswa yang dapat digunakan oleh siswa secara 

optimal adalah LKS yang baik. Menurut Darmojo dan Kaligis, 

persyaratan LKS yang baik meliputi tiga aspek, yaitu :  

a. Syarat-syarat Didaktik 

Lembar kerja siswa sebagai salah satu bentuk sarana 

berlangsungnya proses belajar mengajar yang inovatif dan 

dapat digunakan oleh pembelajar hendaklah memenuhi 
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 Ibid, hlm. 207. 
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persyaratan didaktik artinya harus mengikuti azas-azas belajar 

mengajar yang efektif, yaitu : 

1) Memperhatikan adanya perbedaan individual, sehingga 

LKS yang baik itu adalah yang dapat digunakan oleh siswa 

yang lamban, sedang, maupun pandai 

2) Menekankan pada proses untuk menemukan konsep-konsep 

sehingga LKS berfungsi sebagai petunjuk jalan bagi siswa 

untuk mencari tahu. 

3) Memiliki variasi stimulus melalui berbagai media dan 

kesempatan kepada siswa untuk menulis, menggambar, 

berdiskusi, menggunakan alat, dan sebagainya. 

4) Dapat mengembangkan komunikasi sosial, moral dan 

estetika pada anak. Jadi tidak semata-mata ditunjukkan 

untuk mengenal fakta-fakta dan konsep akademis. Untuk 

keperluan ini dibutuhkan bentuk kegiatan yang 

memungkinkan siswa dapat berhubungan dengan orang 

lain. 

b. Syarat-syarat Konstruksi 

Yang dimaksud syarat konstruksi adalah syarat-syarat 

yang berhubungan dengan penggunaan bahasa, susunan 

kalimat, kosa kata, tingkat kesukaran, dan kejelasan yang 

pada hakekatnya harus tepat guna dalam arti dapat dimengerti 
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oleh pihak pemakai atau siswa. Dapat diklasifikasikan 

sebagai berikut : 

1) Menggunakan bahasa yang sesuai dengan tingkat 

kedewasaan siswa 

2) Menggunakan struktur kalimat yang jelas 

3) Memiliki tata urutan pelajaran yang sesuai dengan tingkat 

kemampuan anak 

4) Menghindari pertanyaan yang terlalu terbuka 

5) Tidak mengacu pada buku sumber diluar keterbacaan 

siswa 

6) Menyediakan ruangan yang cukup untuk memberi 

keleluasaan pada siswa untuk menulis maupun 

menggambar pada LKS 

7) Menggunakan kalimat sederhana dan pendek 

8) Dilengkapi dengan gambar ilustrasi 

9) Memiliki tujuan belajar yang jelas dan manfaat dari 

pelajaran itu sebagai sumber motivasi. 

c. Syarat-syarat Teknik 

Syarat Teknik meliputi aspek berikut ini : 

1) Tulisan dengan menggunakan huruf cetak, huruf tebal 

yang agak besar untuk topik 

2) Gambar dapat menyampaikan pesan kepada siswa. 
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C. Penelitian Relevan 

Penelitian yang dilakukan oleh Balinda Suci Permatasari di SMPN 11 

Surakarta dengan judul ”Peningkatan Kreativitas Belajar Matematika Melalui 

Pengembangan LKS (Lembar Kerja Siswa) Berbasis Problem Posing”. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa kreativitas siswa meningkat meliputi aspek : 

1. Siswa yang mengajukan pertanyaan kepada guru sebelum tindakan 

12,12% dan setelah tindakan 51,51% 

2. Siswa mampu bekerja sendiri saat pembelajaran sebelum tindakan 

24,24 % dan setelah tindakan 54,54% 

3. siswa menunjukkan pendapat secara spontan sebelum tindakan 

15,15% dan setelah tindakan 57,57% 

4. Siswa mengemukakan pemikiran atau gagasan pemecahan masalah 

sebelum tindakan 18,18% dan setelah tindakan 45,45%. 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa penerapan pengembanagan LKS 

berbasis problem posing dapat meningkatkan kreativitas siswa dalam 

pembelajaran matematika.
26

 Penelitian yang dilakukan tersebut memiliki 

persamaan dengan penelitian yang sedang dilakukan peneliti saat ini, yaitu 

metode penelitian berupa penelitian dan pengembangan, produk berupa lembar 

kerja siswa (LKS) dan variabel bebas berupa pembelajaran berbasis 

pendekatan problem posing. Perbedaan dengan penelitian saat ini hanya pada 

variabel terikatnya. Peneliti sebelumnya membahas tentang kemampuan 
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  Balinda Suci Permatasari, Peningkatan Kreativitas Belajar Matematika Melalui 

Pengembangan LKS (Lembar Kerja Siswa) Berbasis Problem Posing, skripsi Universitas 

Muhammadiyah Surakarta tahun 2015. 
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berpikir kreatif, sedangkan peneliti saat ini tentang pemahaman konsep 

matematis siswa.  

Dari keberhasilan penelitian Balinda Suci Permatasari maka peneliti akan 

mengambil judul “Pengembangan Lembar Kerja Siswa Berbasis Pendekatan 

Problem Posing Terhadap Pemahaman Konsep Matematis Siswa MAN 2 

Model Pekanbaru”. 

D. Kerangka Berpikir 

Dalam penelitian ini, peneliti mengembangkan bahan ajar berupa lembar 

kerja siswa yang ditujukan untuk meningkatkan pemahaman konsep matematis 

siswa. Dalam penelitian ini, lembar kerja siswa dikembangkan berdasarkan 

model ADDIE yang terdiri dari lima tahap, yaitu (A)nalysis, (D)esign, 

(D)evelopment, (I)mplementation dan (E)valuation.  

1. Analysis : Analisis kebutuhan untuk menentukan masalah dan solusi 

yang tepat. 

2. Design : Menentukan perencanaan dan rancangan metode, bahan ajar 

dan strategi pembelajaran. 

3. Development : Mengembangkan yang akan digunakan dalam 

pembelajaran. 

4. Implementation : Menerapkan produk pembelajaran yang telah 

dikembangkan. 

5. Evaluation : Melakukan evaluasi produk yang telah dikembangkan. 
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Adapun kerangka berpikir penelitian ini yaitu : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar II.1 

Kerangka Berpikir 

Penelitian dan Pengembangan 

Analisis 

Desain lembar kerja siswa dengan 

pendekatan problem posing 

Development 

Validasi Produk Revisi Produk 

Evaluasi 

Terhadap kelayakan LKS 

yang dikembangkan 

Produk 

Lembar kerja siswa berbasis problem posing 

yang valid dan praktis 

Uji Lapangan 

Terhadap siswa dalam 

satu kelas 

Terhadap 5 orang siswa 

Uji coba LKS pada 

kelompok kecil 

Terhadap 6 orang siswa 


